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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng di Kalimantan menggunakan Program PLAXIS 

2D dan 3D diperoleh: 

1. Berdasarkan analisis lereng 2D dan 3D menggunakan Program PLAXIS, 

lereng di Kalimantan tergolong lereng yang aman dari potensi bidang 

longsor.  

2. Analisis lereng 3D yang di extrude sepanjang 1 m dan 80 m memiliki 

permukaan bidang longsor yang signifikan dengan lereng 2D dengan nilai 

faktor keamanan yang tidak jauh berbeda. Hal ini dipengaruhi karena saat 

pemodelan 2D, lereng diasumsikan sebagai plane strain sedangkan pada 

analisis 3D lereng memiliki kondisi batas (boundary conditions).  

3. Analisis menunjukkan bahwa faktor keamanan dalam analisis 3D selalu 

lebih tinggi daripada analisis 2D. Selain itu, lokasi dan panjang lereng 

sangat dipengaruhi oleh jenis analisis (2D atau 3D). Di sisi lain, bentuk 

dan panjang bidang longsor dalam arah y sangat bergantung pada batas 

kondisi di arah y.  

4. Pemodelan lereng 2D menjadi 3D yang di extrude sepanjang 1 m dan 80 

m mengasilkan faktor keamanan yang berbeda. Kenaikan rata-rata nilai 

faktor keamanan dari 2D ke 3D pada kondisi jangka pendek meningkat 

sebesar ± 20%, untuk jangka panjang meningkat sekitar 1% sampai 12% 

sedangkan pada kondisi jangka pendek dengan beban gempa meningkat 

sebesar ± 26%.  

5.2 Saran 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, penulis memiliki saran diantaranya yaitu: 

1. Dibutuhkan kelengkapan data tanah untuk interpretasi parameter yang 

lebih akurat. 

2. Untuk verifikasi hasil analisis 2D dan 3D dapat menggunakan data 

pengukuran lapangan.  
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3. Untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat dapat dilakukan analisis 

lereng 3D yang menggambarkan kondisi lapangan sesungguhnya.  
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